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Pengembangan  Model-Model Pembelajaran  untuk Peningkatan Kualitas Program PAUD 

Oleh Yoyon Suryono, dkk

Abstrak

Dalam UU No 23 Tahun 2009 sistem Pendidikan di Indonesia dibagi menjadi tiga jalur yaitu formal, nonformal dan informal. Anak Usia Dini menghabiskan waktu di layanan PAUD (TK, KB, SPS dan TPA) berkisar antara 2-6 jam dan sisa waktunya dihabiskan dalam keluarga atau di rumah.  Keluarga terutama peran Ibu di Pedesaan masih memiliki peran sentral dalam proses pendidikan anak, sehingga Ibu memiliki nilai dan fungsi strategis dalam menanamkan pendidikan karakter agar terpadu, berkelanjutan dan efektif. Penelitian pada tahun pertama menghasilkan sebuah model pembelajaran yaitu Sekolah Ibu, dan pada tahun kedua penelitian berfokus pada uji expert dan uji terbatas.

Penelitian menggunakan metode R and D, dengan pertimbangan bahwa konsep parental education atau pendidikan orang tua sudah ada tetapi dalam penelitian ini program parental education diterjemahkan dalam konsep “Sekolah Ibu” yang disesuaikan dengan karakteristik pedesaan dan karakteristik Ibu. Metode penelitian menggunakan observasi orang tua dan observasi anak, wawancara mendalam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan ( R & D) yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu studi pendahuluan, design model  program pembelajaran, validasi, uji coba dan revisi dan tahap terakhir adalah diseminasi. Pada tahapan ini akan focus pada ujicoba skala terbatas.Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 1) Menyiapkan desa dan Sekolah Ibu; 2) Menyiapkan peserta didik dengan melakukan sosialisasi dan mendata peserta didik; 3)Mempersiapkan bahan ajar, finalisasi modul; 4) Implementasi di dua desa atau dua kelompok Sekolah Ibu dengan jumlah 25 orang/kelompok; 5) monitoring; 6) Evaluasi. Adapun Kajian teori yang digunakan dalan penelitian ini adalah pendidikan karakter, konsep dasar PAUD, Pendidikan Orang Dewasa dan pola asuh orang tua.

Hasil penelitian adalah impelementasi uji terbatas Sekolah Ibu yang berfungsi untuk menjembatani komunikasi antara lembaga PAUD (TK, KB, SPS dan TPA) dan orang tua dalam hal ini Ibu untuk dapat melanjutkan nilai-nilai positif yang telah ditanamkan dan dibiasakan di PAUD dan dampak jangka panjang dari penelitian ini adalah terbentuk school culture dari lembaga PAUD untuk dapat memfasilitasi para orang tua untuk dapat menyelenggarakan Sekolah Ibu. Untuk memudahkan penyelengggaraan Sekolah Ibu telah disediakan panduan Sekolah Ibu dan Modul pembelajaran bagi orang tua. 

Kata kunci: Karakter, Sekolah Ibu, PAUD, Nonformal
The Development of Instructional Models to Improve the Quality of Early Childhood Education Program

By: Yoyon Suryono, et al.

Abstract
According to regulation of Educational System in Indonesia number 23 year 2009, there are three systems exsist such as formal, non-formal, and informal. The children spend their time 2-6 hours a day in Early Childhood Education (ECE/PAUD) services (TK, KB, SPS, and TPA) and the rest time they spend with their family. Family, especially mother’s role, has an important role in childhood education in rural area, so that mother has strategic value and function in building character education that is integrated, continuous, and effective. The first year research results a instructional model of Mother’s School (Sekolah Ibu) and in the second year research focuses on expert test and limited test. 

This research used R and D method in consideration that parental education concept exsisted in this research as “Mother’s School” (Sekolah Ibu) which was suited with the characteristics of rural area and mothers. The research method used parents and children observations and in-dept interview. The R and D method used in this research consisted some steps, i.e. introduction study, design model of instructional program, validation, tests and revision, and dissemination. This step focused on limited tests. The steps in this research consisted six steps, i.e.: 1) Preparing the village and Mother’s School; 2) Preparing students through socialitation and listing students; 3) Preparing teaching materials and finishing handout; 4) The implementation program in two vilages or two groups of Mother’s School consisted 25 people; 5) Monitoring; and 6) Evaluation. The theories used in this research were character education, concept-based of Early Childhood Education, Adult Education and the pattern of foster parents. 

The implementation result of Mother’s School limited test is to bridge a communication between Early Childhood Education institution (TK, KB, SPS, and TPA) and parents, especially mother, to continue positive values that has been used and planted in ECE institution. The long-term impact in this research is existing culture school from ECE institution to facilitate parents in conducting Mother’s School. In conducting Mother’s School, they provide manual book and instuctional modul for parents. 

Keywords: character, Mother’s School, Early Childhood Education, Non-Formal

Pendahuluan

Sampai sejauh ini, proses pembelajaran pada program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) masih banyak menggunakan model pembelajaran dengan metode Beyond Center and Circle Time (BCCT) karena sejak awal perkembangan PAUD di Indonesia pemerintah menyosialisasikan gerakan pencanangan pelatihan BCCT dari tingkat nasional sampai tingkat kabupaten. 
Pada dataran impelementasi di DIY, model pembelajaran dengan pendekatan BCCT masih sulit untuk dilaksanakan karena banyak keterbatasan dan hambatan, dan hanya PAUD yang memiliki sarana prasarana serta organisasi kelembagaan yang mapan saja yang dapat mengimplementasikan konsep pembelajaran BCCT (Puji Yanti Fauziah, 2007). 
Pembelajaran program PAUD khususnya di Taman Kanak-kanak (TK) mengalami pergeseran tujuan pembelajaran dimana anak lebih difokuskan pada penguasaaan membaca, menulis dan berhitung karena ada tuntutan dari sekolah dan masyarakat (orang tua) untuk melakukan pembelajaran pada anak terbatas pada kemampuan membaca, menulis, dan berhitung sesuai materi tes pada penerimaan siswa baru di sebagian besar sekolah dasar. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk memetakan efektivitas penyelenggaraan program PAUD dengan fokus masalah pada: (1) bagaimana pelaksanaan program PAUD di lapangan, (2) bagaimana pengembangan model-model pembelajaran untuk meningkatkan kualitas program PAUD  melaui program percepatan tugas akhir mahaiswa, (3) berapa jumlah lembaga PAUD yang dapat dijadikan tempat penelitian pada tahap berikutnya untuk dikembangkan menjadi PAUD percontohan dalam mengimplementasikan model pembelajaran, dan (4) bagaimana mengembangkan materi modul bagi pendidik PAUD untuk memberikan alternatif kegiatan pembelajaran yang mudah dipelajari?

Sehubungan dengan fokus masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui peta pelaksanaan pembelajaran di lapangan sebagai bahan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan penyusunan model pembelajaran, (2) mengembangkan model-model pembelajaran untuk meningkatkan kualitas program PAUD, (3) membuat rintisan lembaga PAUD yang dikembangkan menjadi PAUD percontohan dengan menggunakan berbagai model pembelajaran, dan (4) mengembangkan modul pembelajaran dan pedoman pelaksanaan program yang berisi materi tentang model-model pembelajaran lengkap dengan panduan implementasi pembelajaran sebagai buku saku bagi pendidik PAUD.

Penelitian dilaksanakan atas dasar beberapa pertimbangan pemikiran sebagai berikut: (1) realitas di lapangan menunjukkan bahwa model-model pembelajaran terfokus pada metode BCCT yang dilatihkan dari tingkat nasional sampai kabupaten/kota, tetapi hasilnya tidak maksimal dan tidak dapat diimplementasikan di lapangan, (2) pada umumnya, pendidik PAUD memakai cara klasikal sebagai metode pebelajaran, oleh karena terbatasnya model-model pembelajaran yang dipahami maka melalui penelitian ini diharapkan dapat ditemukan alternatif model-model pembelajaran yang lebih mudah dan dapat diimplementasikan di lapangan, (3) selain untuk memperkaya model-model pembelajaran PAUD, modul pembelajaran menjadi sarana efektif untuk mempublikasikan kepada masyarakat karena modul dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dalam mata kuliah Program Pendidikan Anak Usia Dini, dan (4) di sisi lain, masyarakat dapat langsung melihat PAUD percontohan yang melaksanakan model-model pembelajaran melalui PAUD rintisan dengan model pembelajaran yang dikembangkan.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan periode kehidupan dari lahir sampai usia 8 tahun, merupakan waktu yang menentukan dan dalam mengembangkan otak anak; tahun-tahun ini merupakan pondasi awal dalam tahapan pembelajaran (Unesco dan NSEYC).

Pendidikan anak usia dini didefinisikan Ojala sebagai proses interaktif dalam lingkungan, baik di rumah, taman pengasuhan, dan pra sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan kepribadian antara usia 0 sampai 6 tahunpada semua aspek perkembangan anak, memberi kesempatan pendidikan dan pemenuhan kebutuhan dasar anak. Tahapan ini harus dapat mempersiapkan anak dengan lembut dan matang menuju usia sekolah (Ojala, 1978: 308).
Laura E Berk menyatakan, konsep PAUD sebagai ilmu pengetahuan praktis dan ilmu yang bersifat multidisiplin memberikan dasar-dasar yang mempengaruhi perkembangan anak yang mencakup tahapan dasar biologis, perkembangan masa prenatal dan kelahiran.Bayi banyak belajar mengenai keterampilan motorik dan kemampuan dalam mempersepsi.Berk mengemukakan bahwa ada beberapa aspek perkembangan anak yaitu fisik, kognitif dan bahasa, personality, perkembangan sosial, dan perkembangan moral.

Ada beberapa unsur yang mempengaruhi tumbuh kembang anak yaitu keluarga, media, teman sebaya dan sekolah. Secara lebih detail, tumbuh kembang anak pada usia 2-3 tahun terjadi pada aspek perkembangan fisik. Perubahan yang paling dramatis yaitu proporsi tubuh, lengan dan pahanya akan meramping dan badannya akan lebih ramping, panjang dan tegak, pada usia dua tahun anak-anak meskipun usianya sama tetapi memiliki berat badan yang beragam (ARCAN, 2005:304). 

Gerakan, pada usia ini anak-anak akan bergerak terus, tonggak penting menjelang akhir dari periode ini yaitu dapat mendaki dengan baik, naik dan turun tangga dengan kaki bergantian, menendang bola, berlari dengan mudah, dapat menaiki sepeda roda tiga, serta membelok tanpa jatuh (ARCAN, 2005: 310). 

Untuk keterampilan tangan dan jari membuat goresan vertikal, horizontal, dan melingkar dengan krayon, membalik-balikan halaman, membangun menara lebih dari enam tingkat, memegang pensil dalam posisi menulis, menutup dan membuka tutup stoples, mur dan baut serta dapat memutar tombol pintu (ARCAN, 2005: 311). 

Tonggak penting perkembangan bahasa pada periode ini adalah mengikuti perintah yang terdiri dua atau tiga komponen, mengenali dan mengidentifikasikan hampir semua benda dan gambar-gambar umum, memahami kebanyakan kalimat, memahami hubungan fisik "dalam", "bawah", menggunakan kalimat empat dan lima kata, dapat mengatakan nama, usia dan jenis kelamin, menggunakan kata ganti saya, kamu, kita, mereka dan beberapa kata jamak, orang lain dapat memahami kata-katanya (ARCAN, 2005: 313). Tonggak penting kognitif pada periode ini adalah menjalankan mainan mekanis, mencocokkan objek di tangan atau ruangan dengan gambar dibuku, bermain dengan boneka, binatang dan orang, menyortir benda menurut bentuk dan warna, menyelesaikan puzzle yang terdiri dari tiga atau empat potongan dan memahami konsep dua (ARCAN, 2005: 314). Tonggak penting sosial pada periode ini meniru orang dewasa dan teman sebaya, dengan spontan menunjukan kasih sayang untuk teman sebaya yang dikenalnya, dapat bergantian dalam permainan, memahami konsep kepunyaan saya dan kepunyaan dia (ARCAN, 2005: 316). Tonggak penting emosional periode ini adalah mengungkapkan kasih sayang dengan terbuka, mengungkapkan berbagai macam emosi, menjelang tiga tahun dapat berpisah dengan mudah dari orang tua, serta keberatan terhadap perubahan besar dalam kegiatan rutin. 

Ki Hajar Dewantara mengemukakan beberapa pemikiran sebagai berikut: (a) konsep pendidikan substansinya adalah bagaimana melestarikan eksistensi manusia dalam arti membantu manusia untuk lebih manusiawi, lebih berbudaya dan sebagai manusia yang utuh dan berkembang menyangkut daya cipta (kognitif), daya rasa (afektif) dan daya karsa (konatif), (b) kedudukan guru memberikan pribadi yang bermutu, berkepribadian, kerohanian dan kemudian dapat menyebabkan peserta didik termotivasi untuk membela bangsa, (c) pendidikan merupakan proses pembudayaan, yakni suatu usaha untuk memberikan nilai-nilai luhur kepada generasi baru dalam masyarakat, (d) memajukan kebudayaan manusia hanya dapat dilakukan dengan teori trikon: kontinyu, konsentris dan konvergen, (e) dikenal pula tri sentra pendidikan yaitu alam keluarga, alam perguruan, dan alam pergerakan pemuda, dan (f) pendidikan adalah seperangkat sistem yang terdiri dari hakekat, isi, batas lingkungan dan tujuan yang mengandung satuan dan harmoni. 

PAUD merupakan salah satu satuan pendidikan nonformal yang sasarannya adalah anak usia dini 0- 6 tahun, model-model pembelajaran PAUD banyak yang mengadopsi model pembelajaran dari luar dan kurang mengembangkan tentang konsep dan teori PAUD berkarakter Indonesia yang dikembangkan oleh Ki Hajar Dewantara.

Menurut Ackerman dan Barnet (4-5) setidaknya ada beberapa karakteristik model penyelenggaraan program PAUD: 1) lokasi yang memiliki luas ideal sehingga anak dapat bergerak dengan leluasa, aman dan nyaman; 2) usia yang dilayani, semakin beragam usia anak yang dilayani maka akan lebih baik jika dikelompokkan berdasarkan usia anak; 3) jadwal anak idealnya adalah 8 jam/hari, 5 hari per minggu, dan 30 minggu per bulan. 4) ukuran kelas maksimal kelas bayi 12 bayi, kelas di bawah tiga tahun 7 orang dan kelas KB 12 orang, dan 5) rasio antara guru/asisten adalah 1:3 untuk bayi, 1:4 untuk BATITA dan 1:6 untuk KB.

Ackerman dan Barnet (10) menyebutkan ada beberapa faktor yang yang berpengaruh terhadap efektivitas program PAUD: 1) meningkatkan kompetensi profesional guru dengan meningkatkan pengalaman mengajar pendidik PAUD, 2) membuat evaluasi diri kelembagaan untuk menginformasikan dan mendokumentasikan praktik dan dan kebijakan di lapangan, 3) membantu orangtua dan stakeholder untuk mengevaluasi kualitas program PAUD. 

Smith (Hurlock) menjelaskan bahwa anak belajar melalui proses bermain yang terdiri atas empat model:  meniru, eksplorasi, menguji dan membangun. Orang tua berkewajiban untuk memberikan lingkungan yang kondusif dan teladan agar ditiru oleh anak. Selain meniru lewat bermain anak kemudian mengeksplorasi seluruh potensi yang dimilikinya, ia akan mengeksplorasi aspek emosi, motorik dan aspek-aspek lain yang dapat dikembangkan lewat proses eksplorasi dengan teman-teman sebaya. Dalam proses belajar sambil bermain setidaknya harus memiliki unsur-unsur: keamanan, kenyamanan, intensitas, dan densitas permainan.

Model-model pembelajaran pendidikan anak usia dini yang telah lama berkembang di dunia dari masa ke masa yang dikembangkan oleh para ahli seperti Rosseau dan Pestalozzi adalah model taman kanak-kanak (kindergarten) oleh Frobel, rumah anak (casa dei bambini) oleh Maria Montessori, taman indria (Ki Hadjar Dewantara), high/scope oleh Wikart, dan Beyond Centers and Circle Time (BCCT) oleh Phelps (Suparno, 2013). Mengacu uraian di atas, pengembangan model pembelajaran PAUD dapat berupa: pengembangan lembaga, penataan iklim dan suasana belajar, pendekatan dan strategi belajar, serta penggunaan metoda dan teknik pembelajaran.

Metode Penelitian


Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan program PAUD yang menekankan pada pengembangan model pembelajaran PAUD yang sudah ada dalam konteks pengembangan lembaga, program, dan pembelajaran PAUD yang dilaksanakan dalam tiga tahap selama tiga tahun yaitu: tahun pertama pengembangan model konseptual model pembelajaran PAUD yang didasarkan pada hasil kajian teori dan penelitian lapangan; tahun kedua pengembangan model melalui penulisan tesis mahasiswa dan ujicoba secara terbatas termasuk validasi model oleh para ahli; dan tahun ketiga pengembangan percontohan dan pendampingan secara terbatas untuk menghasilkan suatu model pembelajaran yang akan disebarluaskan ke area yang lebih luas. 


Penelitian tahun pertama ini dilakukan di sejumlah lembaga PAUD yang berada di Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, dan Kabupaten Kulon Progo Daerah Istimewa Yogyakarta dengan penekanan kegiatan pada penyusunan dan validasi model konseptual pembelajaran dan pengelolaan kelembagaan PAUD sebagai salah satu komponen dari program PAUD pada bulan Juni sampai Nopember 2013.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, observasi, dokumentasi dan wawancara, maka selain angket, disiapkan instrumen yang berupa pedoman wawancara, observasi, dan penggunaan dokumen.Data dikumpulkan dengan berbagai instrumen penelitian itu untuk mengungkap: 1) model pembelajaran sebagai salah satu penguat dalam program PAUD dan kelembagaan. 2) modul kegiatan yang berisi pedoman penyelenggaraan program dan kelembagaan PAUD dan materi tentang model pembelajaran, 3) PAUD rintisan, 4) imbas PAUD rintisan, 5) pendampingan PAUD rintisan. 


Diamati juga kinerja pendidik PAUD dalam mengimplemetasikan model pembelajaran yang efektif. Membimbing dan memfasilitasi anak untuk membangun kemandirian dan kecintaan anak untuk belajar. Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan tindakan dalam pembelajaran ini berupa lembar kerja atau lembar isian hasil dialog dan wawancawa, lembar observasi, dan lembar isian orangtua. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan kota pendidikan dan kota budaya yang memiliki keistimewaan dalam penyelenggaraan pemerintahan. Dalam bidang PAUD DIY merupakan Propinsi yang masuk dalam posisi tiga besar sebagai propinsi yang memiliki angka partisipasi tinggi se-Indonesia. DIY memiliki lima Kabupaten/Kota yaitu Sleman, Kota Yogyakarta, Bantul, Kulon Progo dan Gunung Kidul. DIY memiliki lembaga PAUD yang memiliki variasi pembelajaran yang didominasi oleh lembaga swasta. Sebagai contoh, Kota Yogyakarta memiliki 587 lembaga PAUD, 217 Taman kanak-kanak, 81 Kelompok Bermain dan 43 Taman Penitipan anak-anak. APK Kasar Kota adalah 49,47 % untuk PAUD nonformal dan 33 % untuk PAUD formal. Sehingga APK PAUD non formal dan Formal mencapai 82,52%, diatas rata-rata target Nasional yaitu 75% padahal rata-rata PAUD di Indonesia baru mencapai 34,54% (www.jogjakota.go.id). 

Kabupaten Sleman pada saat ini memiliki jumlah lembaga kelompok bermain sebanyak 19 lembaga dengan jumlah peserta didik 6.755 anak, 507 Ssatuan PAUD Sejenis (SPS) dan 107 Taman Penitipan Anak dan 486 Taman kanak-kanak (www.sleman.go.id). 

1. Deskripsi Hasil Pemetaan Proses Pembelajaran DIY

Dari hasil pemetaan yang dilakukan di beberapa lembaga dari seluruh Kabupaten dapat terlihat pemenuhan standar Nasional Pendidikan. Instrumen ini menggunakan skala 1-4. Dan dari hasil data dilapangan terlihat bahwa pemenuhan standar yang paling rendah adalah pada standar pendidik dan tenaga kependidikan. Standar PTK rata-rata mencapai 2.24, maju pada urutan standar pencapaian perkembangan yang mencapai 2,88. Sedangkan pada proses isi, proses dan penialaian rata-rata pemenuhan standar mencapai 3, 26. Standar ini termasuk  kategori tinggi, padahal disisi lain pemenuhan PTK masih berada di pertengahan. Dan standar pengelolaan dan pembiayaan juga memiliki rata-rata 3,24.

Adapun komponen instrumen dari pemetaan berdasarkan permen No 58 tahun 2009 yang terdiri dari 4 standar. Yaitu standar STPP, PTK, Isi proses dan penilaian serta pengelolaan dan pembiayaan. Proses pengisian instrumen adalah instrumen disebarkan untuk diisi oleh masing-masing lembaga, dan hasil akhir dianalisis dengan kuantitatif. Sehingga didapatkan data tentang rata-rata pencapaian standar. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2 .

Tabel  2.  Rekapan Pencapaian Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan PAUD

	No
	Nama Lembaga
	Stpp
	PTK
	Isi, Proses dan Penilaian
	Pengelolaan dan pembiayaan

	1
	KB Aisyiyah Ulum Azmi
	2.78
	2.96
	3.61
	3.67

	2
	PAUD Among Siwi
	1.67
	2.61
	4
	3.89

	3
	PAUD Bakti Pertiwi
	3.67
	2.52
	3.06
	3.56

	4
	PAUD Bina Kusuma
	3.56
	1.09
	3.39
	2.89

	5
	PAUD Bina Anak Islami
	2.78
	3.39
	3.28
	3.11

	6
	PAUD Citragama
	3.22
	3.04
	3.39
	3.78

	7
	PAUD dahlia
	4
	1.43
	3.61
	2.22

	8
	PAUD Dewi Ratih
	3.67
	2.57
	2.5
	2.89

	9
	PAUD ECCD RC  Yk
	4
	3.52
	3.39
	4

	10
	KB Bina Akhlak
	2
	2.52
	3.83
	3.78

	11
	Kuncup Melati
	2
	2.61
	3.56
	3.67

	12
	Nusa Indah
	2
	2.61
	3.56
	3.67

	13
	Pari Kesit
	3.89
	1.96
	2.94
	3.44

	14
	Pos PAUD Eka rini
	4
	1.17
	2.67
	2.89

	15
	Pos PAUD Putra
	3.22
	1.61
	3.39
	3.22

	16
	Puntadewa
	2.22
	1.74
	3.06
	3.67

	17
	Rama Shinta
	2.89
	1.61
	2.78
	2.33

	18
	Sadewa Klewonan
	3.89
	1.48
	3.28
	2.89

	19
	Sadewa
	0
	2.78
	2.94
	2.33

	20
	Sekar Cemerlang
	2.67
	2.61
	3.00
	3.22

	21
	Srikandi tempel
	1.44
	1.48
	3.28
	3

	22
	Srikandi
	3.67
	1.74
	2.83
	3.22

	23
	Tunas Melati
	3.11
	2.48
	3.56
	3.11

	
	Rata-rata
	2.88


	2.24


	3.26


	3.24
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Adapun dalam grafik dapat terlihat pencapaian masing-masing lembaga dalam pemenuhan standar terlihat dalam grafik 1. 
Grafik 1 Pencapaian Pemenuhan Standar Lembaga

Grafik 1 di atas menunjukkan tingkat pencapaian pemenuhan standar lembagan  dapat terapai baik dimana standar STPP, standar isi, proses dan penilian, serta standar pengelolaan dan pembiayaan berada di atas skor reratas. Hanya pada standar PTK yang menunjukkan tingkat pencapaian standar PTK yang masih rendah.

2. Hasil Pelaksanaan Pembelajaran di Berbagai Lembaga

Hasil kajian terhadap pelaksanaan pembelajarna yang dilaksanakan  lembaga pendidikan anak usia dini yang ada di kabupaten Sleman menunjukkan baik pada aspek pembukaan, inti pembelajaran dan penutup pembelajaran  sebagaian besar telah dilakukan oleh lembagan PAUD. Secara umum, kegiatan penutup hanya pada 5 lembaga PAUD tidak dilakukan.
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Grafik 2 Proses Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Sleman
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Grafik 2 menunjukkan bahwa penerapan prinsip pembelajaran  yang dilakukan oleh lembaga PAUD menunjukkan adanya tingkat pelaksanaan yang hampir sama. Terdapar tiga lembaga yang secara utuh melaksanaan penerapan prinsip pembelajaran; dan umumnya tidak lebih dari  empat prinsip yang tidak dilakukan oleh lembaga. Hal ini menunjukkan bahwa semua lembaga PAUD sudah mampu merapkan prinsip pembelajaran PAUD.

Grafik 3 Prinsip Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Sleman
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Grafik 4 menunjukkan gambaran mengenai pelaksanaan model pendidikan yang ada di lembagan PAUD. Hampir semua lembaga PAUD yang dikaji telah memiliki pemahamana yang baik terhadap model  pendidikan anak usia dini. Dari sekitar 24 model pendidikan, masih ada beberapa model pendidikan yang tidak dapat terpahami oleh pendidik pada beberapa beberapa lembaga PAUD yang diteliti. 
Grafik 4 Model Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Sleman
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Grafik 5 menunjukkan proses pendidikan yang dilaksanakan di kota Yogyakarta (2) dimana diperoleh informasi bahwa tahapan dalam proses pendidiakn yang meliputi tahap pembukaan, inti pembelajaran, dan penutup pembelajaran sudah dapat dilakukan oleh lembaga PAUD. Namun, ditemukan bahwa ada pendidik pada lembaga PAUD Labschool  Rumah Cinta yang tidak melakukan semua kegiatan dalam  tahapan inti pembelajaran.

Grafik 5 Proses Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kota Jogjakarta 1
Grafik 6 pun menunjukkan adanya  temuan bahwa implementasi prinsip-prinsip pembelajaran/pendidikan PAUD yang dilakukan pendidik pada lembaga yang dikaji sudah dapat terlaksana dimana hampir semua  lembaga PAUD memiliki capaian yang tinggi (skor 14). Hanya satu kegiatan/prinsip yang pada sebagian besar lembaga PAUD tidak terpahami/terlaksana. Hal ini menunjukkan pelaksanaan prinsip pendidikan sudah dapat dicapai.
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Grafik 6 Prinsip Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kota Jogjakarta 1

Grafik 7 menunjukkan bahwa semua lembaga PAUD yang menjadi responden telah dapat melakukan kegiatan-kegiatan  yang menggambarkan adanya penerapkan model pendidikan anak usia dini. Diketahui bahwa keenam lembaga yang ada telah dapat melaksanakannya.
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Grafik 7 Model Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kota Jogjakarta 1
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Pada wilayah Yogyakarta 2, diperoleh temuan (grafik 8)  mengenai pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh lembaga pendidikan anak usia dini.  Tahapan pembukaan pendidikan dan tahan inti pembelajaran sudah dapat dilaksanakan oleh semua pendidik pada lembaga PAUD. Namun, untuk tahap penutup tidak semua pendidik pada semua lembaga PAUD melakukannya. Semua pendidik pada lembaga yang diteliti menunjukkan pemahaman dalam menutup pembelajaran masih kurang.

Grafik 8 Proses Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kota Jogjakarta 2
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Penerapan prinsip pembelajaran anak usia dini yang dilakukan pendidik nampaknya masih perlu diperhatikan. Grafik 9 menunjukkan adanya ketidakterlaksanaan penerapan prinsip pembelajaran PAUD. Pada semua lembaga yang ditelalah, ditemukan prinsip yang tidak terlaksanakan misalnya dalam tiga lembaga PAUD terdapat enam pendidikan yang tidak melakukan prinsip pendidikan anak usia dini. Oleh karenanya, diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidik agar mampu menerapkan prinsip pendidikan anak usia dini secara refektif.

Grafik 9 Prinsip Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kota Jogjakarta 2
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Dalam melihat bagaimana model pendidikan dilaksanakan pada lembaga PAUD di wailayah Yogyakarta 2 grafik 10 dapat dijadikan acuan. Grafik dimaksud menggambarkan adanya pendidik lembagan PAUD yang ternyata masih banyak yang belum memehamai dan menerapkan model-model pendidikan. Hampir sebagian dari pendidikan yang ada di lembaga PAUD tidak memahami dengan baik model pendidikan anak usia dini. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan peningkatan pemahaman dan kemampuan  pendidik untuk melaksanakan berbagai model pendidikan anak usia dini.

Grafik 10  Model Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kota Jogjakarta 2
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Proses pendidikan yang diselenggarakan oleh pendidik lembaga pendidikan anak usia dini yang ada di Kabupaten Kulon Progo menunjukkan adanya perbedaan. Aspek pembukaan pembelajaran sudah dapat dilaksanakan mayoritas lembaga pendidikan anak usia dini yang ada. Begitu pula apek pembukaan pembelajaran sudah dapat terlaksanakan walau ada lima lembaga PAUD yang belum seluruh kegiatan pembukaan dilakukan. Hal serupa terjadi pada aspek penutupan pembelajaran.  Kondisi ini dapat tersajikan dalam grafik 11 di bawah.

Grafik 11 Proses Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kulon Progo 1
Pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini yang dimiliki oleh para pendidik di lembaga PAUD di Kulon Progo 1 menunjukkan adanya capaian yang menggembirakan.  Secara umum, capaian ini sudah tinggi. Hanya beberapa pendidikan yang belum memahami beberapa prinsip pendidikan anak usia dini.
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Grafik 12 Prinsip Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kulon Progo 1
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Selain pemahaman terhadap prinsip pendidikan anak usia dini, pendidik pada lembaga PAUD yang memahami model-model pendidikan anak usia dini pada mumnya sudah dapat dipandang memuaskan, dimana hanya  sebagian  kecil pendidik yang belum memahami  model-model pendidikan  anak usia dini. Hal ini nampak dalam grafik 12 di bawah.

Grafik 12 Model Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kulon Progo 1
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 Grafik 13 menunjukkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidikan yang ada di lembaga PAUD di wilayah Kulon Progo 2. Dari lima lembaga PAUD yang ditelaah terdapat dua lembaga yang masih mememerlukan perhatian. Pada lembaga PAUD Sekar Cemerlang dan Sekar Cemerlang 1 nampak aspek pembukaan pembelajaran tidak semuanya dilakukan. Artinya, terdapat penguasaan kemampuan pembukaan pembelajaran yang perlu ditingkatkan. Selain itu, pada Sekar Cemerlang kemampuan menutup pembelajarkan pun masih belum semua mengusaianya.

Grafik 13 Proses Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kulon Progo 2

Sebagaimana digambarkan dalam grafik 14 , di wilayah Kulon Progo 2 pun para pendidik sudah memiliki pemahaman yang baik mengenai prinsip pendidikan anak usia dini.Pada masing-maisng lembaga PAUD yang dikaji, tidak lebih dari dua prinsip yang belum dikuasai oleh para pendidik. Sedangkan pada grafik 15, nampaknya terlihat sebagian besar pendidik memahami model-model pendidikan anak usia dini. Hanya pada lembaga PAUD s Sekar Cemerlang 1 yang dipandang masih banyak pendidik yang belum memahami model pendidikan anak usia dini.


Grafik 14 Prinsip Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kulon Progo 2


Grafik 15. Model Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Kulon Progo 2
Di wilayah Magelang, lembaga pendidikan anak usia dini  yang diteliti sebanyak empat lembaga sebagaimana dalam grafik 16. Pada masing-masing lembaga nampaknya pemahaman pendidikan dalam membelajarkan (inti pembelajaran) dan penutup pembelajaran masih belum optimal. Pada inti pembelajaran, pemahaman pendidik pada lembaga Pandan Wangi dan Pandang Wangi 2 masih relative kurang. Sedangkan pada pemahaman menutup pembelajaran pendidikan pada semua lembaga di wilayah ini masih belum semuanya terpenuhi.  


Grafik 16. Proses Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Magelang
Sebaimana digambarkan dalam grafik 17, di wilayah Magelang para pendidik sudah memiliki pemahaman yang baik mengenai prinsip pendidikan anak usia dini. Pada dua lembaga PAUD yang dikaji masih menunjukkan adanya pemahaman pendidik akan prinsip pendidikan anak usia dini yang belum memuaskan/tinggi walau demikian hanya satu prinsip yang belum dikuasai oleh para pendidik. 

Grafik 17.  Prinsip Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Magelang
Sedangkan pada grafik 18 menunjukkan bahwa hanya sedikit model pendidikan anak usia dini yang belum dipahmai oleh pendidik di semua lembaga PAUD yang dikaji. Kekurang pahaman nampak hanya pada pendidikan di lembaga PAUD Pandang Wangi. Walaupun demikian, nampaknya terlihat sebagian besar pendidik telah memahami model-model pendidikan anak usia dini. 


Grafik 15.  Model Pendidikan pada Berbagai Lembaga di Magelang

3. Model-model Pembelajaran yang telah diimplementasikan

Perencanaan dilakukan dengan membuat pemetaan awal tentang beberapa lembaga PAUD yang telah memiliki kekhasan model pembelajaran, dalam tahapan ini tema-tema dibagi menjadi payung penelitian tesis mahasiswa. Dari berbagai lembaga yang ada dipilih lima lembaga yang dianggap memiliki kekhasan model pembelajaran. Kekhasan tersebut berasal dari kurikulum, proses pembelajaran maupun pengelolaan pendidik dalam kelas. Lembaga tersebar dari berbagai satuan, mulai dari Taman kanak-kanak, SPS PAUD sejenis, Kelompok Bermain yang harapannya dapat merepresentasikan berbagai satuan PAUD. Pembagian wilayah Kabupaten terbagi menjadi : Kulonprogo mengambil samel lembaga PAUD SPS binaan world Bank yang berkaitan dengan model pembelajaran team teaching. Sleman mengambil peran orang tua dan pendidik dalam memberikan pengaruh terhadap anak. Kota mengambil ECCD RC yang memiliki kekhasan pembelajaran yang ramah gender dan terkahir adalah pengaruh kompetensi parenting dalam perkembangan sosial anak. Dari enam Mahasiswa yang mengikuti payung penelitian, lima mahasiswa sudah selesai dan tertinggal satu mahasiswa. Faktor yang menjadi hambatan mahasiswa belum menyelesaiakan tesis adalah karena mahasiswa tersebut memiliki bayi, sehingga belum dapat mengikuti ritme atau alur penelitian. 

Adapun hasil penelitian dideskripsikan dalam uraian dibawah ini :

1. Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Alam Untuk Pengembangan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Pandan Wangi. 

Tesis ini mencoba model pembelajaran berbasis alam untuk menstimulasi kognitif anak.  Aktivitas yang dilakukan pertama kali adalah dengan melatih para guru-guru untuk mengenal pembelajaran  berbasis alam, pada awalnya pencapaian kognitif anak-anak tidak optimal tetapi setelah melakukan penelitian tindakan kelas anak-anak mengalami pencapaian kognitif  yang lebih baik. . Hasil penelitian disimpulkan : 1) Pengetahuan pendidik tentang penggunaan media pembelajaran berbasis alam sudah cukup memadai,  2) Kemampuan kognitif anak kelompok Matahari 2 PAUD Pandan Wangi, sebelum tindakan masih dalam kategori belum optimal, secara umum belum ada anak yang mempunyai kemampuan kognitif dalam kategori Berkembang Sangat Baik. 3) Penggunaan media pembelajaran berbasis alam dilaksanakan sesuai Rencana Kegiatan Harian yang disusun, pada siklus II mengalami hasil yang lebih baik dari siklus I, terdapat peran pendidik yang optimal dalam pelaksanaan pembelajaran.  4) Penggunaan media pembelajaran berbasis alam mempunyai dampak sangat baik, hal ini ditunjukkan dengan kemampuan kognitif anak kelompok Matahari 2 mengalami perkembangan yang sangat baik dibandingkan sebelum tindakan sebagaimana dalam tabel 2 di bawah.

Tabel 2.  Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Alam
	No
	Nama

Anak
	Observasi Awal
	Hasil Siklus I
	Hasil Siklus II

	
	
	MB
	BSH
	BSB
	MB
	BSH
	BSB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	At
	8
	0
	0
	5
	3
	0
	0
	5
	3

	2
	Az
	8
	0
	0
	0
	8
	0
	0
	0
	8

	3
	Fa
	0
	8
	0
	0
	5
	3
	0
	1
	7

	4
	Ww
	8
	0
	0
	0
	7
	1
	0
	2
	6

	5
	Hb
	0
	8
	0
	0
	0
	8
	0
	0
	8

	6
	Hn
	8
	0
	0
	3
	5
	0
	0
	4
	4

	7
	Il
	0
	8
	0
	0
	0
	8
	0
	0
	8

	8
	Na
	0
	8
	0
	0
	5
	3
	0
	0
	8

	9
	Wi
	0
	8
	0
	0
	6
	2
	0
	0
	8

	10
	Zi
	0
	8
	0
	0
	0
	8
	0
	0
	8


Keterangan:

Jumlah anak
: 10 anak

MB

: Mulai Berkembang (anak mampu melaksanakan sebagian tahapan/


  tugas tingkat pencapaian  perkembangan kognitif )

BSH

: Berkembang Sesuai Harapan (anak mampu melaksanakan lebih 


  separuh tahapan/tugas tingkat pencapaian perkembangan kognitif).
BSB

: Berkembang Sangat Baik (anak mampu melaksanakan semua tahap- 


  an/tugas tingkat pencapaian perkembangan kognitif dengan baik)

2. Pemahaman kompetensi parenting terhadap perkembangan sosial anak pada kelompok bermain di Kecamatan Pakem. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Bentuk-bentuk pemahaman orang tua terhadap perkembangan sosial anak, diantaranya pemahaman orang tua terhadap perkembangan sosial anak terkait dengan interaksi anak dengan lingkungannya baik di sekolah maupun dirumah. sumber informasi yang diperoleh orang tua terkait dengan pola pengasuhan anak adalah dengan cara memperoleh pelatihan, pendidikan maupun dari media koran, internet, majalah dan acara di televisi. 2) kendala-kendala yang dihadapi orangtua terkait dengan pengasuhan anak diantaranya, orang tua yang bekerja mendelegasikan pengasuhan pada anak, diantaranya orang tua yang lain, maupun kepada pengasuh atau pembantu. 3) Upaya atau strategi orang tua dalam meningkatkan  pengasuhan sosial adalah dengan melakukan pengaturan waktu sebaik mungkin dalam meluangkan waktu dengan anak-anak. Pembatasan pergaulan anak dengan lingkungan apabila dirasakan lingkungan tidak memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan sosial anak.

3. Pengaruh kerjasama antara pendidik dan orangtua terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak di PPAUD Nusa Indah Bumirejo. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengarauh kerja sama  antara pendidik dan orang tua dalam pengasuhannya sesuai tahap perkembangan kecerdasan emosional anak. Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian expost facto yang dilakukan menggunakan instrument angket. Hasil penelitian menunjukkan 1) Pengasuhan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosional anak, yang ditunjukkan hasil uji t sebesar 0,846. 2) Pengasuhan orang tua (ayah) tidak berpengaruh terhadap kecerdasan emosional anak yang ditunjukkan hasil uji t sebesar -0.15 sedangkan pengasuhan (Ibu) berpengaruh secara signifikan ditunjukkan dengan hasil regresi linier/uji t sebesar 0,879. Kersajasama pengasuhan pendidik dan orang tua secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap kecerdasan emosional anak ditunjukkan dengan hasil uji F sig 0,0000 dan sumbangan pegaruhnya sebesar 72,4%.
4. Efektivitas Team Teaching Pendidik Program Pendidikan dan Pengembangan Anak Usia Dini (PPAUD) di Kabupaten Kulon Progo.
Penelitian tentang efektivitas team teaching pendidik program pendidikan dan pengembangan anak usia dini (PPAUD) dilakukan untuk mencari jawaban mengenai keefektivitas team teaching yang dilakukan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini. Kegiatan belajar melalui team teaching dipandang sudah berjalan namun belum terlihat efektif atau tidaknya. Penelitian inidilakukan terhadap lembaga-lembaga PAUD di kabupaten Kulon Progo dengan jumlah responden sebanyak 65 orang. 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 65 pendidik program Pendidikan dan Pengembangan Anak Usia Dini menunjukkan bahwa: 1) Pemahaman Pendidik program Pendidikan dan Pengembangan Anak Usia Dini di Kabupaten Kulon Progo tentang team teaching sangat efektif. Hal ini ditunjukkan dari data angket pendidik dengan hasil perhitungan adalah 1,52 dari skor maksimal 1,7 dalam aspek pemahaman.; 2) Perencanaan team teaching yang dilakukan pendidik program Pendidikan dan Pengembangan Anak Usia Dini di Kabupaten Kulon Progo sangat efektif dengan hasil perhitungan 2,79 dari skor maksimal 3,0 dalam aspek perencanaan; 3) Pelaksanaan team teaching pada TPK program Pendidikan dan Pengembangan Anak Usia Dini di Kabupaten Kulon Progo sangat efektif dengan hasil perhitungan 2,91 dari skor maksimal 3,0 dalam aspek pelaksanaan; 4). Evaluasi kegiatan team teaching berjalan sangat efektif dengan perolehan skor 2,28 dari skor maksimal aspek evaluasi 2,3; 5) Hasil team teaching memberikan efek positif kepada peserta didik orangtua, pengelola, dan pendidik. Hasil terhadap peserta didik yaitu memberikan stimulasi tumbuh kembang sehingga peserta didik dapat tumbuh berkembang sesuai dengan usianya. Adapun hasil terhadap orangtua, orangtua merespons baik perhatian dan pelayanan yang dilakukan pendidik kepada anak-anak. Hasil team teaching terhadap pengelola, team teaching menciptakan pembelajaran interaktif dan kooperatif sehingga permasalahan internal lembaga dapat tertangani; dan 6) Team teaching dapat berjalan dengan baik dan efektif dengan dipengaruhi faktor pendukung seperti unsur-unsur pemahaman, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan pendidik. Team teaching kurang optimal terlaksana ketika terdapat penghambat baik keterbatasan jumlah pendidik maupun terbatasnya sarana dan prasarana.
Dari temuan-temuan penelitian diatas dapat kita analisis bahwa dalam proses pembelajaran PAUD, proses pembelajaran di lembaga bukan merupakan satu-satunya pendekatan untuk mestimulasi anak secara optimal, diperlukan kerjasama dengan orang tua dan lingkungan. Sehingga pada tahun kedua ketika dibuat model – model pembelajaran harus mempertimbangkan aspek orang tua, pengasuh di rumah dan tentunya tetap pada fokus pengembangan model-model pembelajaran. Tetapi diintegrasikan dengan pola asuh orang tua dan pengasuh agar seiring dan sejalan, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Dari hasil pemetaan pemenuhan standar, pemetaan proses pembelajaran dan juga model-model pembelajaran yang telah dilakukan maka tim peneliti mencoba menyusun model hipotetik pembelajaran yang akan dikembangkan:


A. Pembahasan
Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan beberapa temuan penting sesuai dengan tujuan penelitian yaitu: kondisi umum lembaga PAUD yang diteliti menunjukkan adanya beberapa tipe atau pola pertama, pada standar tingkat pencapaian perkembangan anak didik ada sejumlah lembaga yang masih dalam kelompok rendah dibanding rerata tingkat capaian keseluruhan yaitu sebanayk delapan lembaga PAUD dari 23 lembaga. Rendahnya capaian lembaga tersebut menunjukkan adanya penyebabnya seperti tingkat pemahaman pendidik terhadap perkembangan anak yang kurang yang optimal, proses pembelajaran yang kurang berpusat pada perkembangan anak yang dilakukan pendidikan, dan kurangnya keterlibatan orang tua dalam memfasilitasi perkembangan anak. Kedua, tingkat pencapaian kompetensi pendidik PAUD yang dikaji menunjukkan adanya suatu hal yang memprihatinkan dimana semua lembaga PAUD belum mencapai standar pendidikan dan tenaga kependidikan.Artinya standar ini masih jauh tercapai oleh lembaga PAUD. Kekurang tercapaian ini dapat disebabkan keragaman latar belakang pendidikan yang dinikmati oleh pendidik PAUD yang pada kenyataannya sangat beragam khususnya pada perbedaan pengalaman pendidikan dan juga kesempatan untuk mengikuti pembelajaran baik temporal maupun terencan nampaknya minim bagi para pendidik lembaga PAUD; ketiga, aspek pencapaian standar isi, proses, dan penilaian nampaknya sudah semua lembaga PAUd dapat mencapainya di atas rata-rata. Hal ini dimungkinkan untuk terjadi karena adanya fasilitasi yang diberikan oleh pemerintah dan pihak lain yang membantu mengembangkan standar isi pendidikan anak usia dini; dan keempat, nampaknya semua lembaga PAUD dapat mencapai standar pengelolaan dan pembiayaan dimana hanya sekitar empat lembaga PAUD yang masih belum mencapainya. Hal ini dikarenakan sebagaimana pada standar isi, proses, dan penilaian, berbagai fasiltiasi dan pembinaan dari dinas pendidikan masing-masing lokasi, lembaga pengembang PAUD, dan pihak lain.
Temuan lain adalah pada aspek pembelajaran yang menyangkut prinsip-prinsip pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan model pembelajaran anak usia dini yang dilaksanakan di masing-masing lembaga PAUD.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran yang mencakup aspek pembukaan, inti pembelajaran dan penutupan pembelajaran, hampir semua lembaga PAUD pada masing-masing sublokasi peneliti dapat melaksanakannya dan dipandang memuaskan atau mencapai  tingkat optimal. Secara umum, ditemukan bahwa pada aspek penutup masih ditemukan adanya pendidik pada lembaga pendidikan anak usia dini misalnya pada lembaga PAUD Bina Akhlak 4 dan Bina Akhlak 4 yang berada di Sleman, masih kurang dapat dilaksanakan. Kurang optimalnya melaksanakan aspek ini dapat disebabkan oleh pemahaman yang utuh mengenai pembelajaran anak usia dini yang dimiliki oleh pendidik masih rendah, dan dapat juga karena aspek penutupan merupakan hal yang dipandang lumrah dan sebatas sebagai mengucapkan kalimat salam. Oleh karenanya, aspek penutup dalam pembelajaran perlu dilakukan dalam rangka memantai capain kemajuan pembelajaran anak usia dini.
Prinsip pembelajaran anak usia dini yang dapat menjadi arahan dalam melaksanakan pembelajaran, nampaknya hampir semua lembaga yang diteliti menunjukkan para pendidiknya menguasai prinsip dimaksud. Ini mengindikasikan adanya pemhamam yang baik dalam rangka mengembangkan anak usia dini.  Hal yang menarik adalah tingkat pemahaman yang baik dicapai oleh pendidik yang ada di wilayah Kota Yogyakarta 1 .Hal ini dipahami bahwa semakin mudah akses untuk belajar, mencari sumber pengetahuan, dan atau mendatangkan tenaga ahli atau narasumber menjadi penyebab keberhasilan tersebut, selain karena dorongan pendidik untuk mengembangkan wawasan dan keterampilan. Oleh karenanya, pengembangan kualitas pendidik anak usia dini perlu dilakukan dalam berbagai kesempatan belajar dan menciptakan iklim belajar yang memungkinkan terjadinya aktivitas berbagi pengetahuan.

Begitu pun pada aspek model pembelajaran yang diterapkan di lembaga pendidikan anak usia dini yang diteliti menunjukkan adanya perbedaan pada masing-masing lembaga PAUD yang diteliti. Wilayah yang mana pendidik PUAD-nya memiliki pemahaman yang baik adalah wilayah kota Yogyakarta 1, dan sebaliknya yang paling rendah adalah di wilayah kota Yogyakarta 2. Wilayah Sleman, Kulon Progo, dan Magelang dipandang cukup baik dalam memahami model pembelajaran anak usia dini.  Lembaga PAUD di wilayah kotaYogyakarta 2 sebagian besar memiliki pemahaman terkait dengan model-model pembelajaran yang menunjukkan bahwa model pembelajarna yang digunakan masih homogen. Artinya, masih banyak pendidik yang  tidak menggunakan atau mengganti model pembelajaran yang lebih beragam.  Kondisi ini dapat disebabkan ketidak-inginan untuk mencoba menjadi salah satu alasan pendidik untuk tetap menggunakan model pembelajaran yang sudah dimilikinya dan dipraktikannya.  Mengubah suatu model pembelajaran dapat dipandang akan menyulitkan dalam  membelajarkan anak usia dini.Pemikiran anti perubahan dapat menjadi factor mengapa penggunaan model pembelajaran tertentu menjadi pilihan pendidikan selain karena ketidaksiapan untuk melakukan perubahan.Oleh karenanya, pengalaman baru mengenai pendekatan pembelajaran perlu diberikan untuk mengubah perilaku pendidik yang kurang mendukung pada ketercapaian kemajuan perkembangan anak didik.
Temuan lain adalah model pembelajaran yang dikembangkan oleh para mahasiswa masiswa. Mahasiswa yang terlibat memiliki interest yang berbeda dalam melihat pembelajaran anak usia dini dimana mereka memiliki keinginan untuk mencari pengetahuan atau teori dan/atau memperbaiki kualitas pembelajaran anak usia dini di lembaga PAUD yang ditentukannya.  Terdapat focus kajian penelitian mahasiswa yang menggambarkan bahwa perlu pemahaman yang teringrasi mengenai tumbuh kembang anak, yang meliputi: pembelajaran yang menggunakan media berbasis alam, pembelajaran berbasis karakter disiplin, pembelajaran berbasis kemitraan orang tua dan pendidik, pembelajaran parenting yang dapat mempercepat perkembangan social anal, dan pembelajaran berbasis gender, serta pembelajaran tim bagi pendidik anak usia dini. Atau penelitian yang dihasilkan mahasiswa berfokus pada alat/media pembelajaran, substansi pembelajaran, pendidikan, dan lingkungan keluarga. Hasil penelitian dari kajian tersebut memberikan gambaran bahwa perkembangan anak tidak akan dengan mudah dicapai semata-mata oleh pelaksanaan pembelajaran yang diselenggarakan oleh lembaga PAUD, namun perlu pula memperhatikan dan mendayagunakan berbagai hal dan lingkungan yang memberikan manfaat positif terhadap perkembangan diri anak. Oleh karenanya, pendidik harus dapat melakukan pembelajaran yang lebih berorientasi pada perkembangan anak disertai kemampuan kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan berbagai pengalaman belajar yang ada di lingkungan lembaga atau anak.Pendidik pun perlu menghindari pemikiran bahwa tumbuh kembang anak semata-mata ditentukan oleh pengaruh salah satu aspek yang mempengaruhi anak sehingga dimungkinkan dirinya dapat mencari solusi yang tepat apabila masalah perkembangan anak didik tidak dapat diselesaikan dengan cara-cara yang ada.
Temuan terakhir adalah diperolehnya model pembelajaran konseptual bagi anak usia dini yang didasarkan pada hasil penelitian sebagaimana dimaksud. Model yang dihasilkan diharapkan menjadi salah satu upaya yang dapat diterapkan guna meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini. Model ini dipandang sudah dapat menggambarkan adanya kebutuhan pengembangan mutu pendidikan anak usia dini  dan dipandang dapat dilaksanakan secara efektif sesuai dengan permasalah pendidikan anak usia dini yang ditemukan. Model ini menggambarkan suatu pemikiran bahwa pengembangan kepribadian anak melalui kegiatan pembelajaran PAUD perlu dilakukan secara terintegrasi dan tidak hanya mengutamakan salah satu komponen pendidikan anak usia dini. Sebagai system, PAUD berhasil apabila komponen-komponen berupa materi, pendidik, orang tua, lingkungan, fasilitas, dll di dalamnya saling berinteraksi dan memberikan pengaruh yang positif demi keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan anak usia dini.
Kesimpulan dan Saran
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan, sehingga pada tahun pertama difokuskan pada kondisi wilayah yang akan diteliti, dari penelitian tahun pertama dapat disimpulkan:
1. Pemetaan pemenuhan pencapaian standar pada umumnya sudah baik terutama pada standar isi, proses dan penilaian serta pengelolaan yang mencapai skala 3 dari skala 1-4, sedangkan standar yang masih harus ditingkatkan adalah standar Standar pencpaian perkembangan dan standar pendidik dan tenaga kependidikan. 

2. Proses pembelajaran pada umumnya sudah mengikuti prinsip-prinsip pembelajaran yang melalui tahapan pembukaan, kegiatan inti dan penutupan. Hanya beberapa lembaga saja yang tidak melakukan tahapan pembelajaran. 

3. Model-model pembelajaran yang telah ada adalah: Model pembelajaran berabasis alam, model pembelajaran berbasis gender, Model pembelejaran team teaching, model pembelajaran berbasis orang tua dan pendidik. Serta peran orang tua dan pendidik terhadap perkembangan anak. 

4. Model pembelejaran konseptual dibagi menjadi input yang terdiri dari: pendidik, peserta didik, kurikulum, metode, teknik, STPP. Sedangkan dalam proses terdiri dari tahapan pembukaan, kegiatan inti dan penutupan serta diakhiri dengan penilaian. Model konseptual dibuat generik atau sederhana agar menjadi panduan bagi lembaga-lembaga PAUD

Berdasarkan hasil temuan penelitan, maka beberapa saran diusulkan:

1. Pemetaan dilakukan hanya dibeberapa lembaga dan tidak mewakili populasi lembaga PAUD secara keseluruhan. Lembaga dipilih secara purposive yang dianggap mewakili berbagai satuan PAUD. Tetapi isntrumen dapat dijadikan bagi lembaga PAUD untuk melakukan evaluasi diri.

2. Model pengembangan konseptual masih belum divalidasi, sehingga harapannya pada tahun kedua dapat dilanjutkan untuk dpat menghasilkan model pengembangan pembelajaran generik yang dapat digunakan sehingga penelitian ini lebih dirasakan kebermanfaatannya terutama para praktisi dilapangan yang memiliki keterbatasan dalam Pendidik dan tenaga kependidikan yang pada akhirnya akan berdampak pada perbaikan kualitas pembelajaran dan kelembagaaan PAUD. 
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